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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana implementasi program Early
Childhood Development (ECD) oleh UNICEF dalam memberikan perawatan kesehatan dan
pendidikan anak usia dini yang berkualitas terhadap anak-anak di Uganda. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini mneggunakan metode deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data
dikumpulkan dari data sekunder. Data sekunder diolah dari buku, jurnal, laporan, website resmi, dan
dokumen-dokumen lainnya yang dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian yang dilakukan ini
menunjukkan bahwa implementasi program ECD oleh UNICEF dalam meningkatkan akses layanan
pendidikan anak usia dini terpadu berbasis masyarakat bagi anak yang kurang beruntung. Dalam
pengimplementasian program ini dilakukan melalui beberapa sub program diantaranya layanan gizi
dan nutrisi, pencegahan dan pengobatan HIV/AIDS, sanitasi dan kebersihan, imunisasi dan pencatatan
kelahiran anak, serta pelatihan guru dan pengasuh.

Kata Kunci : Early Childhood Development (ECD) programme, UNICEF, Bantuan luar negeri,
Uganda



ABSTRACT

This study aims to analyze and find out how the implementation of the Early Childhood Development
(ECD) program by UNICEF in providing quality health care and early childhood education to children
in Uganda. The research method used in this study uses descriptive methods. The data collection
techniques were collected from secondary data. Secondary data is processed from books, journals,
reports, official websites, and other documents which are analyzed qualitatively. The results of this
research indicate that the implementation of the ECD program by UNICEF in increasing access to
community-based integrated early childhood education services for disadvantaged children. The
implementation of this program is carried out through several sub-programs including nutrition and
nutrition services, HIV/AIDS prevention and treatment, sanitation and hygiene, immunization and
child birth registration, as well as teacher and caregiver training.

Keywords : Early Childhood Development (ECD) program, UNICEF, Foreign aid, Uganda
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam mengubah kualitas
hidup dan sumber daya manusia (SDM) suatu negara. Sedangkan menurut World
Bank, pendidikan adalah hak asasi manusia, pendorong pembangunan yang kuat, dan
salah satu instrumen terkuat untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan

kesehatan, kesetaraan gender, perdamaian, dan stabilitas (World Bank, 2022).

Salah satu isu yang menjadi masalah utama di Uganda adalah pendidikan.
Berdasarkan data dari World Bank, jumlah kasus anak-anak putus sekolah, terutama
pada tingkat sekolah dasar di Uganda dilaporkan sebanyak 1.268.183 juta jiwa
(Trading Ekonomics, 2022). Penyebab tingginya anak putus sekolah tersebut tak lain
disebabkan oleh beberapa faktor seperti kemiskinan, kurangnya fasilitas yang
memadai, pernikahan dini, pekerja anak, dan masih banyak faktor lainnya. Ini
semakin diperparah dengan fakta bahwa pentingnya Early Childhood Development

(ECD/PAUD) masih belum mendapat perhatian masyarakat di Uganda.

Kurangnya kesadaran dan ketidakpastian orang tua tentang pengaruh
pendidikan anak usia dini terhadap kesiapan sekolah anak-anaknya membuat banyak
orang tua menempatkan pendidikan anak usia dini jauh dari daftar prioritas

pendidikan teratas (Ejuu, 2012). Hal ini terutama terjadi pada anak-anak yang terlahir



dalam keluarga miskin dengan penghasilan rendah, sehingga cenderung tidak dapat

mengakses fasilitas umum seperti pendidikan.

Padahal, pada kenyataannya pengembangan anak usia dini memberikan
dampak besar dalam membentuk fondasi awal untuk masa depan mereka. Hal ini
didasarkan pada pernyataan UNICEF yang mengungkapkan bahwa anak-anak yang
terdaftar di setidaknya satu tahun pendidikan anak usia dini lebih mungkin
mengembangkan keterampilan penting yang mereka butuhkan untuk berhasil dalam
sekolah, dan lebih kecil kemungkinan untuk putus sekolah (UNICEF, 2019). Hal ini
kemudian berbanding terbalik dengan data yang ditemukan di Uganda, dimana hanya
sepersepuluh dari anak-anak berusia antara 3 dan 5 tahun yang terdaftar di pendidikan
anak usia dini dasar formal. Hal ini semakin diperparah dengan temuan data bahwa
fasilitas pra-sekolah di Uganda juga masih didominasi oleh swasta dan umumnya
terletak di daerah perkotaan (UNICEF Uganda. 2023). Karena berbagai masalah

tersebut, UNICEF menginisiasi suatu program untuk anak-anak di Uganda.

Sebagai organisasi internasional, UNICEF mendukung hak-hak anak yang
sejalan dengan pernyataan misi UNICEF yang diberi mandat oleh PBB untuk
mengadvokasi perlindungan hak anak, membantu memenuhi kebutuhan dasar mereka
dan memperluas kesempatan mereka untuk mencapai potensi penuh mereka, dengan
berdasar pada Convention on the Rights of the Child untuk menetapkan hak-hak
anak (UNICEF, 2022). Pemerintah Uganda juga telah meratifikasi Convention on the

Rights of the Child pada tahun 1990 serta menjunjung tinggi Deklarasi Dunia tentang



Pendidikan untuk Semua, 1990 yang menyatakan bahwa, “setiap orang anak, remaja,
dan dewasa harus mendapatkan manfaat dari kesempatan pendidikan yang dirancang
untuk memenuhi kebutuhan belajar dasar mereka (UNICEF Uganda, 2016). Sesuai
dengan isi dari konvensi tersebut, UNICEF dan pemerintah Uganda bertanggung
jawab untuk melindungi hak anak-anak dan berkewajiban untuk memenuhi

kebutuhan dasar mereka yang salah saatunya adalah pendidikan pra sekolah dasar.

Salah satu upaya UNICEF dalam pemenuhan layanan terhadap pendidikan
anak-anak di Uganda adalah melalui UNICEF’s Early Childhood Development
(ECD) programme yang bekerjasama dengan pemerintah Uganda guna meningkatkan
perkembangan anak dibawah usia 8 tahun agar anak tetap sehat dan dapat
melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi nantinya. Dalam program tersebut
mencakup penyediaan layanan kesehatan bagi anak-anak, mendukung ketersediaan
air dan sanitasi di sekolah, dan pembelajaran sebelum masuk sekolah dasar serta

masih banyak lainnya.

Early Childhood Develpoment program merupakan suatu program untuk
membantu anak tumbuh dan berkembang dengan cara terbaik bagi mereka seperti
yang telah disebutkan diatas, program ini merupakan bentuk dari implementasi
program oleh UNICEF dan pemerintah Uganda dalam upaya pemenuhan hak anak

dengan berdasar pada Convention of the Right of the Child.



Adapun urgensi ECD dengan norma internasional adalah melalui Convention
on The Rights of The Child (Konvensi Hak Anak) yang disahkan oleh Majelis umum
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tanggal 20 november 1989. Konvensi ini
mengatur apa saja yang harus dilakukan oleh Negara agar setiap anak dapat tumbuh
sehat, bersekolah, dan diperlakukan dengan adil Konvensi ini telah diratifikasi oleh
seluruh negara, kecuali Somalia dan Amerika Serikat. Uganda telah meratifikasi
Konvensi Hak Anak pada tahun 1990-an. Konvensi hak anak ini juga merupakan
instrument dalam perumusan prinsip secara global dan norma hukum yang mengatur
terkait kesejahteraan dan hak-hak anak. Dengan adanya konvensi ini kemudian
berperan penting dalam menempatkan isu anak-anak baik itu dalam agenda global
maupun nasional. Ini juga berperan penting dalam penelitian terkait isu-isu yang

berkaitan dengan anak-anak.

UNICEF pertamakali beroperasi di Uganda pada tahun 1960-an, tetapi karena
adanya perang politik sehingga pada tahun 1962 UNICEF dipindahkan di Nairobi,
ibukota Kenya. Pada tahun 1979, setelah perang politik, UNICEF kembali beroperasi
di Uganda dalam upaya untuk membantu Uganda bangkit kembali dengan memulai
program rehabilitasi darurat layanan kesehatan dan pasokan air pedesaan (UNICEF,
2022). Hingga saat ini, beberapa isu yang telah dangkat mencakup imunisasi, air
sanitasi dan kebersihan, Control of Diarrhoeal Disease (CDD) Programme,
pendidikan kesehatan sekolah, kekerasan dan pelecehan terhadap anak, pernikahan

dini, hak atas pendidikan dan masih banyak lainnya.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Dengan berdasar pada latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka
penelitian ini akan memfokuskan pada UNICEF’s Early Childhood Development
(ECD) programme yang merupakan kerjasama UNICEF dan pemerintah Uganda

2016-2020

2. Rumusan Masalah

Dengan berdasar pada latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini
kemudian mengambil rumusan masalah bagaimana implementasi program ECD oleh

UNICEF terhadap pemenuhan hak pendidikan anak-anak di Uganda?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Dalam penelitian ini kemudian dibuat dengan tujuan:

Tujuan penelitian ini adalah:

1) Untuk mendeskripsikan, menganalisis dan mengetahui bagaimana
implementasi Early Childhood Development (ECD) programme oleh
UNICEF dalam mengatasi masalah pendidikan anak usia dini di

Uganda.



2) Untuk mengetahui dampak dan menjelaskan terkait implementasi
program ECD terhadap perkembangan pendidikan anak-anak di

Uganda melalui program ECD.

2. kegunaan penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis dan
pembaca dalam kajian studi hubungan internasional di Afrika.

2) Hasil dari penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan kajian untuk
melihat bagaimana implementasi program UNICEF yakni Early
Childhood Development (ECD) sebagai organisasi internasional dalam
pemenuhan hak atas pendidikan anak-anak di Uganda

3) Sebagai syarat penulis dalam memperoleh gelar sarjana starata satu (S-

1) dalam program studi hubungan internasional.

D. Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kerangka konseptual yang akan
membantu penulis dalam menganalisa bagaimana implementasi program ECD unicef

terhadap pemenuhan hak pendidikan anak-anak di Uganda.

Foreign Aid (Bantuan luar negeri)

Dalam mencapai kebijakan luar negeri suatu negara, salah satunya adalah

melalui bantuan luar negeri. Foreign aid atau bantuan luar negeri adalah segala jenis



bantuan yang diberikan oleh suatu negara ataupun organisasi internasional baik itu

berupa hibah atau pinjaman yang disalurkan dalam bentuk jasa maupun material

dengan persyaratan tertentu yang telah dibuat sebelumnya. Bantuan luar negeri ini

telah ada dalam hubungan internasional dalam sarana kebijakan luar negerinya.

yakni:

Adapun pengertian bantuan luar negeri menurut beberapa ahli diantaranya

Morgenthau, yang menyatakan bahwa bantuan luar negeri adalah pengalihan
uang, jasa dan barang dari sutu negara ke negara lain yang membutuhkan,
diatas kepentingan negara pendonor.

K.J Holsty, yang menyatakan bantuan luar negeri sebagai instrument dalam
hubungan internasional yang telah ada sejak lama baik itu berupa barang,
dana ataupun teknisi yang diberikan oleh negara maju ke negara penerima.
Lancester, berpendapat bahwa bantuan luar negeri adalah transfer dana ke
negara berkembang barupa uang baik itu dalam bentuk hibah, ataupun
pemberian pinjaman.

Robert Gilpin, mwngartikan foreign aid sebagai pemberian dana oleh negara

maju ke negara berkembang.

Dalam prosesnya, bantuan luar negeri yang diberikan ini dapat berupa

pemberian dan pinjaman luar negeri yang diberikan oleh negara pendonor ataupun

organisasi internasional yang khusus guna memberikan pinjaman luar negeri seperti



World Bank, dan International Monetary Fund. Holsti membagi bantuan luar negeri

dibagi menjadi empat jenis (Nurul Anisa, 2015) yakni :

1. Bantuan militer
2. Pinjaman pembangunan
3. Bantuan teknik

4. Grant dan program komoditi impor

Alasan utama dalam pemberian bantuan oleh suatu negara ataupun organisasi
internasional adalah adanya kepentingan kebijakan luar negeri meskipun pada
umumnya bantuan tersebut didasarkan pada motivasi moral dan bantuan

kemanusiaan.

E. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti ini akan menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan tipe deskriptif untuk menganalisis dan menjelaskan studi
kasus yang diangkat. Tipe penelitian deskriptif ini digambarkan melalui
kalimat ataupun kata-kata, guna memperoleh gambaran dari masalah yang
diteliti.

2. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data sekunder. Data

sekunder adalah jenis data yang tidak didapatkan penulis secara langsung,



tetapi melalui berbagai literatur studi pustaka berupa buku, jurnal, website
resmi UNICEF, website resmi pemerintah, dan dokumen-dokumen lainnya

yang terkait dengan masalah yang diteliti.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan melalui telaah pustaka (library
research) dengan menelusuri berbagai literature seperti buku, jurnal, website

resmi organisasi internasional dan pemerintah.

. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa kualitattif, yakni teknik
analisa data yang menekankan pada data-data non sistematis. Analisa ini

menggunakan bentuk analisa yang bersumber dari telaah pustaka.

. Rancangan Sistematika Pembahasan

Bab I : pendahuluan
Pada bab ini, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka konseptual dan metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.

Bab II : Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini penulis akan mendiskripsikan lebih dalam terkait

konsep yang digunakan yakni teori liberalisme instititusional.

Bab III : Gambaran Umum



Dalam bab ini penulis akan menjelaskan dan mendeskripsikan
gambaran umum objek penelitian dimana dalam bab ini akan membahas
tentang UNICEF, pendidikan dan kesehatan anak-anak di Uganda, dan

pendidikan anak usia dini di Uganda.

Bab IV : Pembahasan

Dalam bab ini akan membahas terkait implementasi program ECD di
Uganda, keberhasilan program ECD, dan evaluasi program dan

keterkaitannya dengan teori organisasi internasional.

Bab V : Penutup

Dalam bab ini, akan berisi terkait kesimpulan dan saran dari analisa

yang dilakukan di bab sebelumnya
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian mengenai bagaimana implementasi Early Childhood Development
(ECD) programme oleh UNICEF terhadap pemenuhan hak pendidikan anak-anak di
Uganda dengan memasukkan literatur mengenai konsep yang akan digunakan oleh
peneliti untuk menganallisis fenomena yang sedang diteliti. Adapun konsep yang
akan digunakan yaitu konsep Foreign Aid (Bantuan luar negeri). Konsep bantuan
luarn negeri ini tentunya akan membantu menjelaskan bagaimana alur bantuan yang

diberikan oleh UNICEF melalui perogram ECD di Uganda.

A. Teori Bantuan Luar Negeri (Foreign Aid)

Bantuan luar negeri merupakan salah satu instrument terpenting dalam
membangun hubungan internasional. Awalnya bantuan luar negeri atau foreign aid
adalah bantuan militer yang disusun untuk membantu pihak-pihak yang bertikai.
Bantuan luar negeri ini pertamakali dimulai pada abad ke-19 dengan pemberian
bantuan oleh negara maju ke negara-negara berkembang seperti Jerman, Prancis, dan
Inggris yang memberikan bantuan ke koloni mereka di Afrika, Asia, dan Amerika
Latin untuk perbaikan insfrastruktur seperti jalan raya dan pelabuhan. Dalam
perkembangannya, Amerika Serikat menjadi pendonor bantuan terbesar di dunia yang
dimulai dengan Rencana Marshal untuk membantu Eropa, serta dengan berdirinya

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), International Monetary Fund (IMF), dan World
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Bank (WB) yang telah berperan penting dalam mengalokasikan dana internasional,
menetukan kualifikasi penerima bantuan, dan menilai dampak bantuan asing

(Victoria W, 2023).

Bantuan luar negeri secara luas merupakan bantuan yang ditransfer melintasi
batas negara baik itu berupa barang, atau jasa dari suatu negara dan organisasi
internasional ke negara penerima. Bantuan luar negeri ini tidak serta merta dalam
bentuk uang saja, tetapi juga dapat berupa makanan, peralatan militer, saran dan
pelatihan teknis. Jenis bantuan paling umum dari bantuan internasional adalah
Official Development Assistance (ODA), yang merupakan bantuan yang diberikan
untuk pembangunan dan memerangi kemiskinan yang beberapa diantaranya
disalurkan melalui organisasi internasional seperti International Monetary Fund

(IMF), World Bank (WB), dan United Nations Children’s Fund (UNICEF, 2022).

Di negara-negara berkembang, bantuan luar negeri merupakan hal yang
lumrah karena adanya kebutuhan negara berkembang terhadap pembangunan. Selain
itu, bantuan luar negeri juga penting bagi negara maju. Hal tersebutlah yang
kemudian menjadi dasar konsep bantuan luar negeri dalam mengalisis interaksi dari
dua actor pendonor dan penerima. Dalam hal ini pendonor adalah Negara atau
organisasi internasional yang memberikan bantuan dan penerima adalah negara yang

yang menerima bantuan.
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Melalui bantuan luar negeri ini dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai
tujuan diplomatik, menambah dukungan atas posisinya dalam organisasi
internasional, serta sebagai wadah promosi ekspor suatu negara (dalam situasi yang
mengharuskan negara penerima untuk membeli produk pertanian dan manufaktur
negara pemberi), serta meringankan penderitaan yang disebabkan oleh bencana alam

atau buatan manusia.

Dalam pengimplementasian bantuan luar negeri, tentunya negara pendonor

tidak terlepas dari motif yang ingin dicapai diantaranya :

1. Motif kepentingan nasional, dimana hal ini terkait dengan kepentingan
nasional yang ingin dicapai negara pendonor.

2. Motif keamanan nasional, yang didasarkan bahwa melalui bantuan luar negeri
kemudian juga dapat mendorong stabilitas dan menguntungkan negara
pendonor.

3. Motif politik, dimana tujuan dari negara pendonor adalah agar mendapat
image baik agar mendapatkan pujian melalui kebijakan dalam negeri mapun
kebijakan dalam negerinya.

4. Motif kemanusiaan, dimana negara pendonor memberikan bantuan luar negeri
guna mengurangi kemiskinan di negara penerima melalui dukungan

kerjasama ekonomi.
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Menurut Holsti, terdapat empat bentuk dari bantuan asing (Yando, 2022)

diantaranya :

1. Bantuan militer
Adalah bantuan yang memberikan keuntungan pada negara penerima yang
berdampak pada ketergantungan sebab bantuan yang diberikan berupa
pelatihan, perlindungan suku cadang atau amunisi yang dibutuhkan.

2. Pinjaman pembangunan
Bantuan yang diberikan dalam bentuk pinjaman jangka pendek, dalam bentuk
hutang dan dibaarkan kembali sesuai dengan suku bunga yang telah
disepakati.

3. Grants (hibah dan program komoditi)
Merupakan bantuan yang diberikan dalam bentuk dana atau barang tanpa
menginginkan imbalan dari bantuan yang diberikan tersebut. Namun, batuan
jenis ini seringkali menimbulkan permasalahn antar pendonor dan penerima
yang disebabkan negara pendonor seringkali mengganti dana hibah menjadi
pinjaman jangka panjang. Hibah ini diberikan apabila negara penerima
mengalami situasi darurat seperti bencana alam, wabah penyakit, kelaparan
dan ancaman militer.

4. Bantuan teknik
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Merupakan bantuan yang diberikan dengan mengirimkan orang-orang yang
memiliki keterampilan khusus dari negara maju yang disalurkan ke negara
yang membutuhkan bantuan dalam berbagai proyek pembangunan.

Bantuan jenis ini biasanya didorong oleh fakta bahwa negara
terbelakang tidak memiliki pengetahuan, modal dan teknologi yang mereka
butuhkan. Dimana kemiskinan di negara-negara tersebut menyebabkan
sumber daya kurang memadai sehingga berdampak pada terkendalanya
pembangunan ekonomi. Sedangkan banyak negara lain yang memiliki sistem
ekonomi modern berpotensi melakukan pembangunan.

Dalam perkembangannya, bantuan luar negeri ada dua, yakni bantuan
bilateral dan bantuan multilateral. Bantuan bilateral adalah bantuan yang
diberikan dari satu negara ke negara lainnya secara langsung tanpa perantara .
Sedangkan bantuan multilateral adalah bantuan yang diberikan oleh suatu
negara ke negara lainnya melalui organisasi internasional seperti Persatuan
Bangsa-bangsa (PBB), World Bank dan IMF dan masih banyak lainnya.
Dalam prakteknya, UNICEF memberikan bantuan luar negeri ke Uganda
berupa hibah. Dengan berdasar pada hal tersebut, kemudian dalam peneitian
ini penulis memfokuskan bantuan luar negeri mengenai masalah hibah luar
negeri.

Dalam pemberian dana hibah, terdapat beberapa indikator diantaranya
(Nurul A, 2015) :

1. Hibah menurut skema dan bentuknya
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d.

Hibah dalam upaya bantuan kemanusiaan, yang mana hibah yang
diberikan berupa bahan-bahan yang diperlukan dalam situasi darurat
apabila dalam situasi bencana seperti pangan, obat-obatan, serta
pakaian aaupun selimut.

Hibah dalam bentuk cash (uang tunai), yang mana bantuan jenis ini
hanya diberikan pada negara-negara yang pendapatan perkapita
pertahunnya kurang dari USD 200 dengan tujuan untuk memperbaiki
neraca pembayaran negara penerima.

Hibah dalam bentuk barang dan jasa (dalam bantuan proyek), yang
diberikan dalam bentuk dana yang diberikan bersamaan dengan
pinjaman guna membiayai suatu proyek pengadaan barang dan jasa
dimana pembayaran ditanggung oleh negara pendnor sedangkan
penerima hibah hanya menerima barang dan jasa

Hibah dalam bentuk kerjasama teknk dan bantuan teknik. Yang
pertama, pada umumnya proyek yang dibiayai hibah ini berupa studi
perisapan, menentukan nilai suatu aset, ataupun pemantauan terhadap
proyek pengadaan barang dan jasa. Dimana pihak pendonor
memberikan tenaga ahli dan membiayai seluruh kegiatannya. Dan
penerima memberi fasilitas pada tenaga ahli tersebut dan menerima
hasil. Kedua, hibah dalam upaya bantuan teknik dimana pihak
pendonor menyediakan tenaga ahli dalam bidang tertentu untuk

melaksanakan proek tertentu yang dibiayai secara penuh oleh negara
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pendonor. Sedangkan penerima umumnya menyediakan fasilitas
pendukung seperti kendaraan, dan ruang kantor dan lain-lain.
2. Hibah menurut peruntukan dan penyalurannya

a. Government to private (hibah untuk non pemerintah), yang diberikan
langsung oleh pihak pendonor kepada lembaga non pemerintah,

b. Government to government (hibah untuk pemerintah), hibah jenis ini
hanya diberikan pada kegiatan proyek-proyek pemerintah yang
umumnya dilaksanakan instansi-instasi pemerintah dan diberikan atas
permintaan dari pemerintah penerima hibah dalam rangka kerjasama

dengan lembaga multilateral yang bersangkutan.

Bantuan luar negeri baik itu berupa pinjaman maupun kerjasama teknik
merupakan salah satu instrumen penting dalam hubungan internasional yang
utamanya digunakan dalam pembangunan ekonomi dan perinsip kemanusiaan yang

telah digunakan sejak lama.

B. Literatur Review

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan dua kajian literatur yang memiliki
tema yang sama. Literatur review yang pertama berjudul Peran Unicef Dalam
Membantu Memajukan Pemenuhan Hak Anak Atas Pendidikan di Nigeria yang
ditulis oleh Made Ayu Melia Dwiyani, Ni Wayan Rainy Priadarsini, S.SS.,
M.Hub.Int, A.A. Ayu Intan Prameswari, S.IP,M.Si. Dalam penelitian tersebut,

menuliskan terkait organisasi internasional yaitu UNICEF dalam membantu
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memajukan pemenuhan hak atas pendidikan anak-anak dan wanita di Nigeria.
Dalam jurnal tersebut membahas terkait bagaimana faktor kemiskinan dan
rasa tanggung jawab anak berdampak pada tingginya jumlah anak yang putus sekolah
di Nigeria. Untuk mencapai memajukan hak anak dalam hal pendidikan, UNICEF
sebagai organisasi internasional menjalankan empat tahapan yaitu Getting states to
act dimana IGO berkewajiban mengajak negara untuk bertindak. Pada 2002 jumlah
anak yang putus sekolah mencapai angka tertingginya sehingga UNICEF turun
tangan dengan melakukan kerjasama dengan pemerintah Nigeria melalui program
pendidikan Bersama UNICEF dan mitra kerjasama lainnya. Yang kedua adalah
Coordinating the efforts of different groups dimana IGO harus bisa melakukan
kerjasama dengan kelompok lainnya. karena masalah pendidikan tersebut dan
program dengan pemerintah Nigeria untuk pertamakalinya dilakukan pada tahun
2002 sehingga Nigeria membutuhkan bantuan dalam mengatasi masalah tersebut.
Yang ketiga adalah Providing the diplomatic skills to secure agreements yaitu IGO
sebagai wadah untuk menyediakan sarana diplomatik untuk membuat perjanjian. Dan
yang terakhir adalah Ensuring programs effectiveness yaitu IGO wajib memastikan

keefektifitasan program yang dijalankan sebuah negara.

Kajian literature yang kedua adalah Peran United Nations International
Choldren’s Emergency Fund (UNICEF) terhadap pengembangan pendidikan dan
kesehatan anak melalui PAUD-HI di Sulawesi Selatan yang ditulis oleh Nurul Anisa.

Dalam literatur ini, menjelaskan terkait program PAUD HI yang melibatkan
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keikutsertaan berbagai instansi pemerintah, diantaranya dari Dindik, melalui gerakan
PAUD, Dinkes melalui posyandu, BKKBN melalui Bina Keluarga Balita (BKB),
Dinas Agama, dan Dinsos. Di Sul-Sel sendiri, UNICEF mengambil dua kecamatan
yaitu Kecamatan Dua Boccoe dan Kecamatan Ponre. Kedua kecamatan tersebut
dipilih karena kurangnya TK dan minimnya fasilitas kesehatan. Dalam program
PAUD-HI mengintegrasikan aspek kesehatan, gizi dan stimulasi psikologis,

memberikan kesempatan untuk menggali dan belajar secara aktif.

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan kedua penelitian diatas
dimana dalam penelitian ini lebih berfokus pada bagaimana implementasi program

UNICEF yakni ECD terkhusus di negara Uganda.
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BAB III

GAMBARAN UMUM

A. Kondisi Pendidikan dan Kesehatan Anak-anak Di Uganda

Uganda sendiri merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk yang
hampir lima puluh persennya adalah anak-anak. Namun, melihat kondisi yang terjadi
di Uganda sendiri cukup memprihatinkan dimana Uganda termasuk dalam salah satu
negara dengan tingkat imunisasi terendah di Afrika Timur yang mana dari data
UNICEF menemukan satu dari empat kelahiran terjadi tanpa adanya fasilitas
kesehatan yang memadai dan sekitar tiga puluh persen anak berumur lima tahun tidak
dapat mengakses air bersih. Ini kemudian menjadi salah satu penyebab gizi buruk dan
angka kematian ibu dan anak cukup tinggi (Unicef, 2023).

Salah satu upaya pemerintah Uganda adalah dengan memasukkan pendidikan
pra-sekolah dasar sebagai pendidikan formal di Uganda. Namun, meski demikian
masih banyak masyarakat yang belum mengetahui manfaat dari pendidikan pra-
sekolah dasar sehingga masih banyak anak yang tidak dapat mengikuti pendidikan
pra-sekolah dasar.

Padahal, melalui pemenuhan hak dasar anak seperti kesehatan dan pendidikan
merupakan faktor penting dalam tumbuh kembang anak, dan salah satu cara yang
dapat digunakan untuk menambah sumber daya manusia suatu negara dan mengubah

kualitas hidup. = Oleh karena itu, pengaruh tingkat pendidikan orang tua
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mempengaruhi besar terhadap perilaku hidup sehat dan pemberian pengobatan

alternatif sehingga dapat mengurangi kemungkinian kematian ibu dan anak.

B. Upaya Pemerintah Uganda Dalam Pemenuhan Hak Anak Melalui
Pendidikan Pra-Sekolah Dasar

Di era modern saat ini, pendidikan merupakan salah satu faktor penting
d/.alam pembangunan suatu negara dan berkontribusi terhadap penurunan kemiskinan
dan ketidaksetaraan. Hal ini terutama pada tingkat pra sekolah dasar, sebab
pendidikan di tingkat pra sekolah dasar merupakan fondasi awal dari semua
pendidikan yang berpengaruh terhadap pendidikan selannjutnya. Pendidikan anak
usia dini sendiri lebih berdasar pada program pendidikan yang mendampingi selama
masa pertumbuhan yakni selama masa pra-sekolah dasar.

Adapun manfaat dari pendidikan pra-sekolah dasar salah satunya adalah
memberi kesempatan pada anak-anak untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan
rohani, serta mengembangkan bakat yang dimiliki secara optimal, selain itu juga
memberikan bimbingan agar anak-anak memiliki sifat-sifat, nilai-nilai, dan kebiasaan
yang berlaku dalam masyarakat (Sehi Nunu, 2019).

Di Uganda, pendidikan anak usia dini telah dimasukkan dalam pendidikan
umum. Pendidikan formal (terstruktur) dimulai dari pendidikan pra-sekolah dasar
seperti pusat penitipan anak-anak dan taman kanak-kanak untuk anak berusia tiga
hingga lima tahun sebelum memasuki pendidikan dasar. Tujuan dari pendidikan anak
usia dini di Uganda meliputi (marry, G.N., dkk, 2019):

1. Sebagai tempat mempersiapkan anak sebelum memasuki sekolah dasar
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2. Menanamkan kreatifitas sejak dini pada anak-anak melalui pengenalan
alam dan lingkungan, seni dan lain-lain

3. Menumbuhkan kerjasama dalam tim

4. Penanaman norma sosial

5. Memberikan pengajaran kebiasaan kesehatan yang baik.

Adapun metode pelaksanaan pendidikan anak usia dini di Uganda guna
mencapai tujuan yang telah disebutkan diatas adalah:

1. Memberikan pembekalan pada guru dalam program pendidikan anak

untuk peminatan pendidikan anak usia dini.

2. Mendirikan struktur pra-sekolah dasar di sekolah-sekolah negeri yang ada
serta mendorong upaya masyarakat dan swasta dalam penyediaan
pendidikan pra-sekolah dasar.

3. Memastikan metode pengajaran pada tingkat pra-sekolah dasar melalui
permainan (marry, G.N; dkk, 2019).

Perkembangan kemampuan anak baik itu secara sosial, emosional, fisik dan
intelektual sangat penting bagi anak untuk beradaptasi dalam lingkungan yang
berbeda. Keterkaitan yang kuat antar perkembangan secara sosial, fisik dan
intelektual tersebut dan kesiapan bersekolah menekankan pentingnya pendidikan
anak usia dini terintegrasi multisektoral yang menggabungkan kesehatan, gizi,
pendidikan dan perlindungan untuk memastikan bahwa semua anak memiliki awal
kehidupan yang baik. Sebab bagi UNICEF, setiap anak harus diperhatikan dan

merupakan visi dan misi UNICEF untuk melindungi hak-hak setiap anak.
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C. Program Early Childhood Development Oleh UNICEF di Uganda
Progam ECD merupakan salah satu bentuk kerjasama UNICEF dan

pemerintah Uganda guna meningkatkan perkembangan anak dibawah usia 8 tahun
agar anak tetap sehat dan dapat melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi
nantinya. Program kebijakan ECD ini resmi diluncurkan pada 15 september 2016.
Adapun tujuannya adalah agar tercapainya visi 2040, yang bertujuan mendorong
Uganda menjadi negara berpenghasilan menengah. Hal tersebut tentunya dapat
tercapai apabila ada komitmen dari pemerintah untuk mewujudkan sejumlah hak
anak.

Adapun visi dari program ini adalah agar anak-anak sejak dalam kandungan
hingga berusia delapan tahun dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal.
Sedangkan misi dari program IECD ini adalah menjamin akses yang sama ke layanan
penddidikan anak usia dini yang berkualitas dan tepat untuk perkembangan holistik
(kemampuan secara sosial, emosional, fisik dan intelektual) semua anak sejak masa
dalam kandungan hingga berusia delapan tahun. Adapun sasaran dari program ini
yakni orangtua dan anak serta pengasuh anak-anak saat orangtua tidak ada seperti
kerabat, serta pengasuh di panti asuhan (WHO, 2016)

Melalui program IECD ini anak-anak sejak dalam kandungan higga berusia
delapan tahun akan mendapatkan layanan kesehatan dasar, gizi, nutrisi yang
memadai, dukungan pengasuhan, dan stimulasi lingkungan yang bersih. Selain itu,
UNICEF juga membantu dalam peningkatan akses layanan PAUD terpadu berbasis

masyarakat bagi anak-anak yang kurang beruntung.
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Terdapat 3 (tiga) sub program yang menjadi poin usungan UNICEF untuk

Uganda diantaranya :

d.

Menjaga Anak-anak Tetap Tumbuh dan Berkembang Demi Kelangsungan
Hidup

Didalam sub program ini terdapat tujuan yang direalisasikan yaitu
membangun kesehatan reproduksi masyarakat melalui pelayanan dan edukasi,
melakukan upaya perbaikan gizi kepada masyarakat Uganda khususnya
kepada anak-anak, memberikan edukasi dan pencegahan terhadap bahaya dan
dampak HIV dan AIDS, Melakukan program Sanitasi Air Minum, dan
Menjaga kebersihan lingkungan.
Menjaga Anak-anak Belajar Dasar Pendidikan dan Perkembangan Remaja

Pada sub program ini terdapat beberapa hal yang dilakukan diantaranya
perkembangan anak usia dini yang meliputi upaya penguatan koordinasi
kapasitas nasional dan mengelola peningkatan pengasuhan serta
pengembangan anak usia dini yang terintegrasi dalam program melalui
penekanan pada anak-anak yang paling kekurangan dan rentan. Adapula hal
berikutnya didalam sub program ini adalah Penguatan Pendidikan Dasar yang
dimana UNICEF melakukan dalam upaya meningkatkan kapasitas nasional
pada sektor pemerataan akses pendidikan dan meningkatan mutu dan integrasi
pendidikan dasar yang inklusif dan inovatif. Hal berikutnya adalah
Peningkatan Remaja yang mengcakup tentang meningkatkan akses remaja

untuk mendapatkan informasi, memberikan pelayanan dan edukasi guna
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menghidari dan mencegah kerentanan remaja terkait tentang HI'V, perkawinan
anak usia dini, kehamian, dan kekerasan remaja.
c. Menjaga Anak-anak Tetap Aman Sebagai Bentuk Perlindungan Anak

Pada sub program ini terdapat beberapa ha yang menjadi poin
diantaranya Sistem Perindungan Anak yang meliputi pembangunan
perlindungan anak nasional yang terintegrasi sistem yang bertujuan untuk
mencegah dan menanggapi kasus kekerasan, pelecehan dan penelantaran serta
memastikan perawatan anak-anak. Hal berikutnya adalah Keadilan Bagi Anak
yang meliputi pengembangan sistem peradilan yang ramah anak dan responsif
sebagai bentuk sistem perlindungan anak nasional yang beroperasi yang
sebaik-baiknya. Hal berikutnya adalah Pemutakhiran Data Kelahiran yang
meliputi meningkatkan pendaftaran kelahiran dan kematian yang
komperhensif melalui sistem yang akan menyediakan pendaftaran kelahiran
universal, berkelanjutan serta gratis untuk semua anak-anak Uganda (Unicef,

2019).

D. Struktur Implementasi Program

Dalam pelaksanaan program ECD ini, UNICEF tentunya membutuhkan
dukungan pemerintah dan masyakat serta mendorong kerjasama dan keterlibatan aktif
antar pihak pemerintah pusat, pemerintah daerah, hingga semua pemangku

kepentingan di tingkat masyarakat.
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Pada tingkat nasional lembaga utama yang akan menampung kerangka kerja
dalam pelaksanaannya adalah Kementerian Gender, Perburuhan dan Pembangunan
Sosial. Kedua, dibentuknya komite pembimbing kebijakan ECD yang dibentuk oleh
pemangku kepentingan dari berbagai kementerian yang terkait. Komite pembimbing
ini berperan untuk memberikan bimbingan teknis PAUD dan melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan kebijakan NIECD dari tingkat nasional hingga tingkat daerah.
Komite ini juga bertanggung jawab untuk dalam pengambilan keputusan terkait
masalah PAUD yang muncul untuk ditindaklanjuti dan diteruskan ke menteri atau
direktur perlindungan sosial.

Ketiga, dibentuknya komite teknis yang terdiri dari orang-orang yang dipilih
dan memiliki pengetahuan secara teknis dibidang ECD dari perwakilan dari PBB dan
organisasi bilateral lainnuya, badan pemerintah, dan kementerian. Komite ini
berperan untuk menjaga komunikasi lintas sektor dengan pemerintah terkait
kebijakan ECD, membentuk dan melakukan pengawasan terhadap sekretariat
nasional ECD, memberikan laporan sesuai kebutuhan, melakukan peninjauan, dan

laporan terhadap anggaran rencana aksi kebijakan ECD (UNICEF Uganda, 2016).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab pembahasan ini, peneliti menjawab rumusan masalah menggunakan konsep
bantuan luar negeri untuk menganalisis bagaimana implementasi program ECD oleh
UNICEF dalam pemenuhan hak pendidikan anak-anak di Uganda. Tingginya angka
anak yang putus sekolah, dan jumlah kematian anak yang tinggi, masih menjadi salah
satu permasalahan yang hingga kini dihadapi oleh negara Uganda. Oleh sebab itu,
UNICEF yang bekerjasama dengan Uganda membentuk program Early Childhood
Development (ECD) untuk memenuhi kebutuhan dasar anak sejak dalam kandungan
hingga berusia delapan tahun. Dalam penelitian ini penulis menggunakan konsep
bantuan luar negeri untuk menjelaskan alur pendanaan dan pengimplementasian dari

program ECD ini.

A. Bantuan UNICEF dan Sumber Pendanaan Program ECD
Dalam pelaksanaan program oleh UNICEF, tentunya perlu untuk diperhatikan

jalannya alur bantuan yang diberikan pendonor ke UNICEF untuk diimplementasikan
dalam program. Secara keseluruhan, sumber pendanaan program ini bersumber dari
pemerintah, organisasi antar pemerintah, dan lembaga swadaya masyarakat. Sumber
lainnya adalah dari berbagai negara dan organisasi internasional seperti WHO dan

masih banyak lainnya.
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Pendanaan yang bersumber dari seluruh dunia baik itu perorangan maupun
melalui organisasi-organisasi internasional seperti PBB, WHO dan organisasi lainnya
tentunya sangat berarti bagi UNICEF karena merupakan salah satu pemberi bantuan
dana dalam jumlah besar. Sebagai organisasi dibawah naungan PBB, UNICEF
memiliki hubungan erat dengan berbagai organisasi-organisasi swasta dan
masyarakat umum. Adapun bantuan dari masyarakat ini berasal dari sumbangan
perorangan, kegiatan amal, serta bantuan hibah dari berbagai organisasi.

Penggalangan dana langsung hanyalah salah satu bagian dari tujuan yang
lebih luas untuk menediakan sumber daya intenasional dan nasional untuk layanan
anak-anak di negara-negara berkembang. Tanpa adanya dana, UNICEF tidak dapat
berbuat apa-apa. Hal ini disebabkan karena UNICEF bergantung pada dana sukarela
dalam menjalankan mandatnya.

Selain melakukan kerjasama, UNICEF juga berusaha untuk mendorong
kesadaran masyarakat terkait pentingnya pemenuhan hak anak melalui sarana. Untuk
kepentingan anak-anak, UNICEF menjalin kerjasama dari berbagai pihak di dunia,
kota, dan daerah termasuk masyarakat sipil dan perusahaan. UNICEF juga
berkolaborasi dengan berbagai mitra seperti Amerika (USAID), Selandia Baru,
Australia (AusAid), Swedia, dan masih banyak lainnya sehingga UNICEF dapat
melaksanakan progam penting melakukan program enting diberbagai bidang seperti
gizi, kesehatan, pendidikan, HIV/AIDS dan perlindungan anak. Program ini juga
didukung oleh lembaga lainnya seperti UNITAID,UNIAID, UNDP dan berbagai

organisasi internasional lainnya.
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, berdasarkan penyaluran bantuan
terbagi menjadi dua jenis bantuan kerjasama yakni bantuan kerjasama bilateral yang
merupakan bantuan yang diberikan secara langsung dari pemerintah kepada UNICEF
yang kemudian terbagi dalam dua bentuk bantuan yaitu kerjasama teknis dan bantuan
hibah. Sedangkan bantuan multilateral adalah bantuan yang diberikan melalui
organisasi internasional yang salah satu penyalurannya melalui WHO, PBB, dan

UNDP.

B. Implementasi Program Early Childhood Development (ECD)
Program ECD ini resmi diluncurkan pada tanggal 15 september 2016 dengan

tujuan unutk mencapai visi 2040 yang bertujuan mendorong Uganda menjadi negara
berpenghasilan menengah. Melalui program ECD ini, anak-anak sejak dalam masa
kandungan hingga berusia delapan tahun akan mendapat layanan perawatan
kesehatan dasar, gizi, nutrisi yang memadai, dukkungan pengasuhan, dan stimulasi
Ingkungan yang bersih. Selain itu, UNICEF juga membantu dalam peningkatan akses
layanan PAUD terpadu berbasis masyarakat bagi anak-anak yang kurang beruntung.
Berikut penjelasan beberapa program ECD oleh UNICEF dan pemerintah sebagai

mitra dalam pelaksanaan program :

a. Layanan Gizi dan Nutrisi

Untuk memenuhi nutrisi anak dalam masa pertumbuhan, tentunya diperlukan
nutrisi untuk menunjang kesehatan. UNICEF memberi suplemen vitamin A dan obat

cacing melalui layanan kesehatan rutin dan Hari Kesehatan Anak Terpadu dengan
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vaksin pertama diberikan pada usia 6 bulan dan dilakukan dua kali dalam setahun
hingga anak berusia 8 tahun. Sedangkan untuk meningkatkan gizi ibu hamil dan
menyusui, UNICEF memberikan zat besi dan asam folat tablet. Dalam
pelaksanaannya, UNICEF bekerjasama dengan pemerintah Uganda yang dalam
prakteknya, pemerintah memberikan gaji pada petugas kesehatan dan untuk biaya
program lainnya ditanggung oleh pendonor yakni UNICEF melalui pemberian
pendanaan dan bantuan teknis (Erin MCLean, dkk, 2018).

Selain itu, UNICEF juga mendukung nutrisi melalui kerjasama dengan
pemerintah melalui pembentukan Platform Informasi Gizi Nasional dibawah
tanggung jawab kantor perdana menteri dan biro statistik Uganda dengan pendanaan
dari Uni Eropa (UNICEF Uganda, 2019).

Melalui kerjasama UNICEF, kementerian Uganda meluncurkan program
“1.000 days” dengan tujuan untuk memberikan bantuan gizi untuk mendukung ibu
dan anak sejak awal kehamilan hingga anak berusia dua tahun. Hal ini dilakukan
karena 1.000 hari pertama anak tidak hanya mempengaruhi kelangsungan anak, tetapi
juga mempengaruhi kemampuan tumbuh dan belajar anak. Setelah kelahiran anak,
ibu dan anak juga didukung melalui pemberian ASI eksklusif hingga anak berusia
enam bulan.

Untuk pengawasan pelaksanaan program, dilakukan pemantauan melalui
survei dengan mengumpulkan sampel individu dengan wawancara apakah mereka

menerima suplemen vitamin A dan obat cacing dalam kurun waktu enam bulan
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terakhir dan peninjauan yang dilakukan UNICEF untuk mengetahui kemajuan dari

program ini melalui data administrasi negara.

b. Pencegahan dan Pengobatan HIV/AIDS

Pada tahun 2013, diperkirakan anak-anak usia dibawah 15 tahun merupakan
11% dari 1,6 juta jiwa orang yang teriveksi HIV/AIDS di Uganda. Untuk menghadapi
permasalahan tersebut, pada tahun 2015 UNICEF menyediakan alat tes HIV/AIDS di
12 kabupaten (UNICEF Uganda, 2023). Selain itu, UNICEF juga memberikan
bantuan berupa pemberian obat-obatan selama kurang lebih 3-6 bulan pada anak-
anak, remaja dan perempuan, serta memastikan keberlanjutan pengobatan HIV/AIDS
untuk masyarakat yang tidak mampu mengunjugi fasilitas kesehatan seperti ibu hamil
dan menyusui.

Uganda sendiri telah megalami kemajuan dalam menghadapi HIV melalui
pemberian pengobatan antiretoviral (ART) pediatrik pada lebih dari 90% perempuan
yang positif HIV/AIDS, namun kurang dari 50% ibu yang positif HIV dan bayi baru
lahir mendapatkan pengobatan selama enam minggu setelah kelahiran (UNICEF
Uganda, 2023). Kesenjangan tersebut terjadi karena proses diagnosa pada anak-anak
lebih rumit, yang mana alat diagnosis untuk bayi menggunakan alat tes khusus untuk
HIV (virologi) yang tidak tersesedia di beberapa negara berpenghasilan rendah dan
menengah.

Untuk menghadapi permasalahan tersebut, dengan bantuan pendanaan dan

dukungan dari UNITAID dan kerjasama dengan Kementerian Kesehatan Uganda dan
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the Clinton Health Acces Initiative, UNICEF menerapkan Point of Tes Care Early
Infant Diagnostic (POC EID) yang digunakan untuk diagnosisi dini pada bayi dengan
proses pengujian yang cepat menggunakan alat yang mudah dibawa dan dioperasikan
sehingga bayi dapat segera melakukan terapi antiretroviral (Karin, S & Adrian, B,

2019)

c. Air, Sanitasi dan Kebersihan

Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah air. Namun karena beberapa
faktor menyebabkan kesulitan mendapatkan akses air bersih di beberapa daerah dari
seluruh dunia. Uganda aalah satu Negara yang kesulitan dalam akses air bersih.
Karena sanitasi dan kebersihan yang buruk, serta akses yang tidak merata ke air
minum yang aman dan pemeliharaan infrastruktur yang buruk kemudian membuat
anak sakit parah yang beresiko kematian. Kurangnya fasilitas air yang layak ini juga
menjadi salah satu penyebab anak putus sekolah dan kematian serta penyakit pada
anak-anak.

Beberapa bentuk bantuan UNICEF adalah yang pertama, memberikan bantuan
teknis dan teknisi yang ahli dibidangnya untuk mendukung Kementerian Air dan
Lingkungan dengan memberikan pelatihan penggunaan pompa tangan dan sumur bor
dalam mengoperasikan dan pemeliharaan fasilitas air dan sanitasi di daerah terpencil.
UNICEF juga memberikan bantuan dana dan sumber daya manusia untuk
meningkatkan akses dan kualitas layanan WASH yang terpisah untuk anak laki-laki

dan perempuan serta jamban untuk anak-anak berkebutuhan khusus serta sistem
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manajemen kebersihan menstruasi untuk anak-anak, dan fasilitas cuci tangan
bertenaga surya di sekolah (UNICEF Uganda, 2020).

Penyediaan WASH terpisah untuk wanita dan laki-laki juga disediakan di
pusat kesehatan yang berdampak pada menigkatnya kebersihan lingkungan untuk ibu
hamil dan menyususi. Hal ini juga berdampak pada peningkatan sanitasi masyarakat
dan menghentikan buang air besar sembarangan. Kedua, dalam upaya peningkatan
kesadaran terhadap pentingnya WASH, UNICEF mendukung kampanye Cuci Tangan

Nasional yang dilakukan melalui stiker, spaduk, selebaran, dan siaran radio.

d. Imunisasi dan Pencatatan Kelahiran Anak Kesehatan Ibu dan Anak

Salah satu capaian yang ditargetkan melalui kerjasama melalui program ECD
adalah meningkatnya jumlah anak yang terdaftar dan mengikuti program imunisasi.
Dalam mencapai target imunisas tersebuti, UNICEF yang bekerjasama dengan World
Health Organization (WHO) mendukung pemerintah Ugandan melalui penyediaan
vaksin dan pelaksanaan kegiatan mobilisasi sosial nasional untuk menjangkau anak-
anak dan balita melalui imunisasi polio. Selain itu, dalam upaya meningkatkan
imunisasi rutin, UNICEF juga memperkenalkan vaksin polio inaktif.

Salah satu bentuk pemenuhan hak dasar anak adalah melalui pencatatan
kelahiran guna memberikan identitas resmi kepada anak yang baru lahir. Oleh sebab
itu, UNICEF bekerjasama dengan otoritas identifikasi dan registrasi nasional Uganda
dalam meningkatkan layanan registrasi kelahiran dan penggunaan Mobile Vital

Records System (MVRS). MVRS sendiri merupakan sebuah aplikasi yang
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diluncurkan melalui kerjasama pemerintah Uganda dan UNICEF pada tahun 2010
yang berfungsi untuk mengirimkan informasi terkait kelahiran anak melalui ponsel
dari masyarakat dan dengan aplikasi berbasis web dari rumah sakit dan pemerintah
daerah yang mana sebelum diteruskan ke database pemerintah, data-data tersebut

diverifikasi oleh administrator rumah sakit sebelum dicetak (UNICEF Uganda, 2023).

e. Pendidikan Anak Usia Dini

Dalam program ini, UNICEF melalui kerjasama dengan pemerintah Uganda
memberikan bantuan teknis berupa tenaga ahli dan banuan pendanaan untuk melatih
lebih dari 4.000 orang guru PAUD dan pengasuh dilatih bagaimana cara menjalankan
PAUD dan pusat pembelajaran dini dan ara merawat anak-anak dalam hal
kemampuan anak secara sosial, emosional, fisik dan intelektual). Selain tu, UNICEF
juga memberikan bantuan tenaga ahli untuk melatih hampir 3.000 pengasuh pada
1.000 pusat PAUD berbasis masyarakat.

Pada tahun 2017, UNICEF dan UNESCO mendukung Departemen
Pendidikan dan Pelatihan Instruktur Guru-Kemendikbud berupa bantuan teknis yang
diperlukan dalam pengembangan Rencana Insentif Guru. Hal tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk memastikan jaminan mutu, membangun mekanisme yang
berkelanjutan, dan memperkuat inisiatif dalam sistem kerena melalui pemberian
insentif kepada guru akan meningkatkan profesionalisme, kompetensi dan etika yang
kemudian berdampak pada peningkatan motivasi guru dan kualitas belajar mengajar

(UNICEF Uganda, 2021).
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Kemudian ditahun berikutnya dalam upaya pemenuhan pendidikan anak-anak
pendengaran dan masalah pendengaran. UNICEF melalui kerjasama dengan the
Starkey Hearing Aid Foundation serta Kementerian Pendidikan dan Olahraga
memberikan bantuan teknis dengan menyediakan alat antu dengar untuk 3.000 orang
anak sekolah.

Melalui kerjasama dengan para penulis, penerbit, guru, organisasi penyandang
disabilitas, ahli teknologi, dan Kementerian Pendidikan untuk mengembangkan
pedoman untuk menghasilkan buku teks digital yang ditetapkan dengan standar fitur
seperti narasi, bahasa isyarat, interaktivitas, dan deskripsi audio gambar (UNICEF,
2023). Melalui kerjasama ini tentunya tidak hanya membantu anak-anak yang kurang
mampu saja tetapi juga anak-anak penyandang disabilitas sehingga mereka dapat

mengikuti kelas belajar dan berkembang dengan baik.

f. Pendanaan

Adapun rincian pendanaan dari program Early Childhood Development
(ECD) programme di Uganda (UNICEF Uganda, 2016 adalah sebagai berikut :

Anggaran program pada tahun 2016 (US$)
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Wilayah Program Reguler Lainnya Lainnya

Sumber daya Sumber daya - Sumber daya -
Raguler HKeadaan darurat

Kelangsungan hidup dan 7.295 268 22 655602 4 TB3 224
perkembangan anak
Pendidikan dasar dan 3417 583 3423172 416.718
perkembangan remaja
Ferlin&ungan anak 2645348 2.109.443 1.837 462
Kebijakan sosial dan 1.088.319 29 295 1.509
advokasi
Komunikasi stratagls dan 815.400 500336 2|  4B.654
kemitraan
Dperasi 482 484 1042008 |
Efektivitas program 4523231 4322466  696.081
Total 20277633 34052317  7.763.739

Sumber: UNICEF Uganda Annual Report 2016 (UNICEF Uganda, 2017).

Anggaran program pada tahun 2018 (US$)

_ Mendukung Lainnya Lainnya
Hasil Raguler : ;
Anggaran Sumber daya Sumber daya Hasil akhir
(Bagian) ; Sumber daya
(IB) Keadaan darurat ~ Reguler
KELANGEUNGAN HIDUP ANAK DN B.415.854 17.360.954 6.660.854 32.448.482
PERKEMBANGAN
PENDIDIKAN DASAR 5.810.151 3.325.589 3202270 12.338.011
DAN REMAJA
PERKEMBANGAMN
PERLINDUNGAN ANAK 1.311.576 1.716.976 2826012 5.854 563
KEBIJAKAN SOSIAL, ADVOKAS] 26 71.130 1.286.790 1.357.945
STRATEGIS 106.418 463.394 T61.908 1.331.720
KOMUMIKAS] &
KEMITRAAN
TUJUAN KHUSUS 46223 46223
PENGELOLAAN 576.564 602 577.166
PROGRAM 16.204 1.165.205 1.084.492 5.808.324 8.074.226
EFEKTIVITAS
TOTAL §38.991 16.809.030 24.022.534 20.555.761 62.026.316

Sumber: UNICEF Uganda Annual Report 2018 (UNICEF Uganda, 2019)
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Anggaran program pada tahun 2019 (US$)

HEALTH 4,864,847 13513214 249927 20,877,988
NUTRITION 1219303 5 685449 1128915 | 8033668
WASH 1728116 2304372 2911403 7,033,891
EDUCATION 345,986 4494380 495276 | 12665642
CHILD PROTECTION 2586350 | 250072 20432 | 1AM
SOCIAL POLICY 665042 | 18376 - ems
EEEE‘E?J‘EEESS 6473568 2837119 2520606 11,840,202
TOTAL 21,783,312 31,443,642 16,019,448 69,246,402

Sumber: UNICEF Uganda Annual Report 2019 (UNICEF, 2020)

Anggaran program pada tahun 2020 (US$)

i REGULER SUMBER DAYA LAIN SUMBER DAYA LAIN TOTAL
i SUMBER DAYA REGULER HEADAAK DARLIRAT DIALOKASI

HESEHATAN 3908 961 1B.518.148 2408725 2523584

HUTRIEI 1426929 4602 645 1850257 TH87.8H
;Im | 1.114.700 1 5.047 951 4 [98.240 Fj _'Illﬂi.ll"l
PENDIDIKAN 2243448 4275667 2737 809 §.256.822
m;m M_ M I u_mm = !.ﬁﬂf.‘m_ 1.9‘1;3 4 6.571.426
KEBLIAKAN SOSIAL 1.375.262 20 898 - 1.696.260
EFEKTIVITAS PROGRAM £.024.155 2735.482 1408923 | 10.471.560
TOTAL 18.162.881 36.488 996 14.520.747 | 71461624

Sumber: UNCEF Uganda Annual Report 2020 (UNICEF, 2021)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dalam bagian akhir dari skripsi ini, penulis akan memaparkan beberapa
kesimpulan dan saran yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian. Secara umum,
penulis menyimpulkan bahwa kerjasama yang dilakukan oleh UNICEF dan
pemerintah Uganda dalam program Early Childhoo Development (ECD) programme
berdampak besar dalam meningkatkan jumlah anak yang aktif bersekolah, kualitas
guru dan pengasuh, akses air bersih, dan sanitasi, serta pemenuhan gizi dan nutrisi
anak agar anak dapat tumbuh dengan baik sejak dalam kandungan hingga usia
delapan tahun. Hal ini kemudian dibuktikan dengan meningkatnya jumlah anak yang
dapat dijangkau melalui layanan PAUD komprehensif, banyaknya desa yang
dinyatakan bebas dari buang air besar sembarangan, pemenuhan nutrisi melalui
pemberian vitamin A, imunisasi yang mana cakupan anak yang dapat dijangkau terus
meningkat setiap tahunnya serta penyediadiaan toilet berbasis gender dan fasilitas

wash di sekolah kemudian meningkatkan jumlah anak yang masuk sekolah.

B. SARAN

Pemerintah Uganda harus lebih menigkatkan alokasi anggaran pada
pendidikan anak melalui pembangunan sekolah di desa-desa untuk lebih menjangkau
pemenuhan pendidikan anak-anak di Uganda. Hal ini disebabkan banyaknya anak
yang putus sekolah akibat kemiskinan yang diperparah dengan fasilitas pendidikan
anak sekolah dini di Uganda didominasi sekolah swasta sehingga semakin
meningkatkan angka anak putus sekolah setiap tahunnya. Belum lagi jumlah ibu dan
anak yang mati akibat kurangnya penyakit ataupun malnutrisi sehinga banyak bayi

yang baru lahir dan anak-anak yang meninggal sebelum usia delapan tahun.
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Peningkatan alokasi ini tentunya juga dilakukan dengan adanya pengawasan sehingga

anggaran yang diberikan dapat berjalan dengan semestinya.
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